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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pengelolaan dan pembinaan cabang
olahraga sepak bola di Klub Juriati FC yang ditinjau berdasarkan fungsi manajemen POAC
(Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling). Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari ketua klub, pelatih, atlet
senior, dan atlet junior. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen pengelolaan dan pembinaan di Klub Juriati FC masih berjalan secara sederhana dan
belum sepenuhnya terstruktur secara profesional. Pada aspek planning, klub belum memiliki visi,
misi, dan program kerja tertulis serta masih menghadapi keterbatasan pendanaan. Pada aspek
organizing, struktur organisasi klub telah terbentuk namun pembagian tugas masih sederhana dan
koordinasi dilakukan secara kekeluargaan. Pada aspek actuating, pelaksanaan latihan rutin berjalan
cukup baik dengan fokus pada teknik dasar sepak bola, meskipun program latihan belum tersusun
secara ilmiah dan berjenjang. Pada aspek controlling, pengawasan dan evaluasi masih dilakukan
secara informal melalui pengamatan langsung tanpa sistem dokumentasi tertulis. Meskipun
memiliki berbagai keterbatasan, Juriati FC tetap menunjukkan komitmen dalam membina generasi
muda melalui olahraga sepak bola dengan menanamkan nilai disiplin, sportivitas, dan kerja sama
tim.

Kata kunci: manajemen olahraga, pembinaan atlet, sepak bola, POAC, klub sepak bola.
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Abstract

This study aims to determine the management and coaching system of the football sport branch at
Juriati FC Club based on the POAC management functions (Planning, Organizing, Actuating, and
Controlling). This research employed a qualitative method with a case study approach. Data
collection techniques were carried out through interviews, observations, and documentation. The
informants in this study consisted of the club chairman, coach, senior athletes, and junior athletes.
Data analysis used the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data display,
and conclusion drawing. The results of the study indicate that the management and coaching
system at Juriati FC is still carried out in a simple manner and has not been fully structured
professionally. In the planning aspect, the club does not yet have written vision, mission, and work
programs and still faces financial limitations. In the organizing aspect, the club’s organizational
structure has been formed, but the division of tasks is still simple and coordination is carried out
in a family-oriented manner. In the actuating aspect, the implementation of regular training runs
quite well with a focus on basic football techniques, although the training program has not been
scientifically and systematically structured. In the controlling aspect, supervision and evaluation
are still conducted informally through direct observation without a written documentation system.
Despite various limitations, Juriati FC remains committed to fostering young athletes through
football by instilling the values of discipline, sportsmanship, and teamwork.

Keywords: sports management, athlete coaching, football, POAC, football club
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Pendahuluan

Olahraga merupakan salah satu sarana penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, baik dari aspek kesehatan, pendidikan, maupun pembentukan karakter. Dalam olahraga
prestasi, keberhasilan pembinaan atlet tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu atlet,
tetapi juga dipengaruhi oleh sistem manajemen organisasi olahraga yang diterapkan. Manajemen
yang baik akan mendukung terlaksananya program pembinaan secara efektif dan berkelanjutan
melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC).

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki tingkat popularitas tinggi di
Indonesia dan menjadi wadah pengembangan potensi generasi muda. Untuk mencapai prestasi
yang optimal, klub sepak bola perlu menerapkan sistem manajemen yang baik dalam mengelola
organisasi, sumber daya manusia, sarana prasarana, keuangan, serta program pembinaan atlet.
Manajemen olahraga yang efektif dapat meningkatkan kualitas pembinaan atlet dan mendukung
pencapaian tujuan organisasi olahraga secara efisien.

Klub Juriati FC merupakan salah satu klub sepak bola lokal yang aktif melakukan pembinaan
pemain melalui latihan rutin dan keikutsertaan dalam berbagai kompetisi tingkat lokal. Selain
berorientasi pada prestasi, klub ini juga berupaya menanamkan nilai-nilai disiplin, sportivitas,
tanggung jawab, dan kerja sama tim kepada para pemain. Namun, dalam pelaksanaannya,
pengelolaan klub masih dilakukan secara sederhana dan belum sepenuhnya menerapkan sistem
manajemen yang terstruktur. Kondisi tersebut terlihat dari belum adanya visi dan misi tertulis,
keterbatasan sumber daya finansial, sarana dan prasarana yang masih terbatas, serta program
pembinaan yang belum menggunakan kurikulum latihan yang terstandar.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan fungsi manajemen yang baik
berpengaruh terhadap efektivitas organisasi olahraga dan peningkatan prestasi atlet. Penelitian
Ginting dkk. (2022) menunjukkan bahwa fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan dalam pembinaan sepak bola usia dini telah berjalan cukup baik. Sementara itu, Natal
(2020) menemukan bahwa kendala utama dalam pengelolaan klub olahraga terletak pada aspek
pendanaan yang berdampak pada keberlangsungan program pembinaan. Namun, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada aspek manajemen atau pembinaan secara terpisah dan belum
mengkaji keduanya secara komprehensif dalam konteks klub sepak bola komunitas.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian mengenai bagaimana penerapan fungsi
manajemen dalam pengelolaan dan pembinaan atlet di Klub Juriati FC. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penerapan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan
Controlling) dalam pengelolaan klub serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
yang memengaruhi proses pembinaan atlet. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dan rekomendasi bagi pengembangan manajemen klub sepak bola komunitas agar lebih
efektif, profesional, dan berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
menganalisis manajemen pengelolaan dan pembinaan atlet di Klub Juriati FC. Informan penelitian
dipilih secara purposive sampling, terdiri atas ketua klub, pelatih, pengurus, dan pemain yang
terlibat langsung dalam kegiatan klub. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
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dokumentasi. Fokus penelitian mengacu pada fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing,
Actuating, dan Controlling) dalam pengelolaan serta pembinaan atlet. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pengelolaan dan pembinaan di Klub Juriati
FC telah menerapkan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan
Controlling), namun pelaksanaannya masih bersifat sederhana dan belum sepenuhnya terstruktur.
Pada aspek perencanaan (planning), klub belum memiliki visi, misi, dan program kerja tertulis,
sementara program latihan masih disusun berdasarkan pengalaman pelatih serta disesuaikan
dengan kondisi pemain dan keterbatasan sumber daya.

Pada aspek pengorganisasian (organizing), struktur organisasi klub telah terbentuk dengan
adanya ketua, bendahara, pelatih, dan pemain, tetapi pembagian tugas serta koordinasi masih
dilakukan secara informal dengan pendekatan kekeluargaan.

Pada aspek pelaksanaan (actuating), program pembinaan dilaksanakan melalui latihan rutin
yang berfokus pada penguasaan teknik dasar sepak bola, peningkatan disiplin, dan kerja sama tim.
Pelatih berperan aktif dalam memberikan motivasi dan arahan kepada pemain selama proses
pembinaan berlangsung.

Sementara itu, pada aspek pengawasan (controlling), evaluasi dilakukan secara langsung oleh
pelatih dan pengurus melalui pengamatan saat latihan maupun pertandingan. Meskipun belum
memiliki sistem evaluasi tertulis, pengawasan tetap dilakukan melalui pemberian arahan dan
latihan tambahan untuk memperbaiki kekurangan pemain.

Secara keseluruhan, faktor pendukung utama keberlangsungan Klub Juriati FC adalah
semangat kebersamaan, partisipasi anggota, dan dukungan masyarakat. Adapun faktor
penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan pendanaan, sarana dan prasarana yang belum
memadai, serta belum adanya sistem manajemen dan program pembinaan yang terstruktur secara
profesional.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi manajemen Planning, Organizing,
Actuating, dan Controlling (POAC) di Klub Juriati FC telah berjalan, namun belum dilaksanakan
secara optimal dan terstruktur. Temuan ini menunjukkan bahwa klub masih mengandalkan pola
pengelolaan sederhana yang didasarkan pada pengalaman pengurus dan pelatih, serta semangat
kebersamaan antaranggota klub. Kondisi tersebut umum ditemukan pada klub sepak bola
komunitas yang memiliki keterbatasan sumber daya, baik dari aspek pendanaan, sarana prasarana,
maupun sumber daya manusia.

Pada aspek perencanaan (planning), hasil penelitian menunjukkan bahwa Juriati FC belum
memiliki visi, misi, maupun program kerja yang disusun secara tertulis. Perencanaan kegiatan klub
lebih banyak dilakukan berdasarkan kebutuhan yang muncul selama proses pembinaan
berlangsung. Program latihan yang diterapkan juga belum menggunakan kurikulum pembinaan
yang terstruktur dan berjenjang, melainkan disusun berdasarkan pengalaman pelatih dalam
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menangani pemain. Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi perencanaan belum berjalan secara
maksimal karena belum didukung oleh dokumen perencanaan yang dapat dijadikan pedoman
dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut teori manajemen George R. Terry, perencanaan
merupakan fungsi dasar yang menentukan arah dan tujuan organisasi sehingga setiap kegiatan
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, keberadaan visi, misi, program
kerja, serta target pembinaan yang jelas sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan klub
secara berkelanjutan.

Selain itu, keterbatasan pendanaan juga menjadi kendala utama dalam proses perencanaan.
Sumber dana klub sebagian besar berasal dari iuran pemain dan bantuan sukarela masyarakat.
Keterbatasan tersebut berdampak pada pemenuhan kebutuhan latihan, pengadaan perlengkapan
olahraga, serta pengembangan fasilitas pendukung pembinaan atlet. Akibatnya, beberapa program
yang direncanakan belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Natal (2020) yang menyatakan bahwa pendanaan merupakan salah satu faktor utama
yang memengaruhi keberhasilan pembinaan dan pengelolaan klub olahraga.

Pada aspek pengorganisasian (organizing), hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
organisasi klub telah terbentuk dengan adanya ketua, bendahara, pelatih, dan pemain. Namun,
pembagian tugas dan tanggung jawab masih bersifat sederhana sehingga beberapa pengurus masih
menjalankan lebih dari satu fungsi dalam organisasi. Koordinasi antaranggota dilakukan secara
langsung melalui komunikasi informal saat latthan maupun sebelum pertandingan berlangsung.
Meskipun sistem organisasi belum tersusun secara profesional, hubungan yang harmonis antara
pengurus, pelatih, dan pemain menjadi faktor yang mendukung kelancaran kegiatan klub.
Hubungan yang bersifat kekeluargaan menciptakan suasana kerja sama yang baik sehingga
berbagai kegiatan pembinaan tetap dapat berjalan. Namun demikian, untuk mendukung
profesionalisme organisasi, diperlukan pembagian tugas yang lebih jelas serta penyusunan struktur
organisasi yang lebih sistematis agar setiap anggota memahami peran dan tanggung jawabnya
masing-masing.

Pada aspek pelaksanaan (actuating), penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembinaan atlet
telah dilaksanakan secara rutin sesuai jadwal yang telah disepakati. Program latihan difokuskan
pada peningkatan kemampuan teknik dasar sepak bola, seperti passing, dribbling, shooting, serta
kerja sama tim. Pelatih tidak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan teknis pemain,
tetapi juga memberikan motivasi, arahan, dan pembinaan karakter yang mencakup disiplin,
tanggung jawab, dan sportivitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi pelaksanaan telah
berjalan cukup baik karena terdapat upaya nyata untuk menggerakkan dan membina pemain agar
mampu berkembang secara individu maupun sebagai bagian dari tim. Semangat dan antusiasme
pemain yang tinggi dalam mengikuti latihan juga menjadi indikator bahwa proses pembinaan
diterima dengan baik oleh anggota klub.

Meskipun demikian, metode latihan yang digunakan masih didasarkan pada pengalaman
pribadi pelatih dan belum mengacu pada sistem pembinaan atlet jangka panjang yang terukur.
Belum adanya kurikulum latihan yang sistematis menyebabkan proses pembinaan sulit dievaluasi
secara objektif. Dalam pembinaan olahraga modern, program latihan idealnya disusun berdasarkan
prinsip periodisasi dan pengembangan atlet jangka panjang sehingga perkembangan kemampuan
atlet dapat dipantau secara berkelanjutan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pelatih serta
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penyusunan program latihan yang lebih terstruktur menjadi kebutuhan penting bagi Juriati FC
untuk meningkatkan kualitas pembinaan atlet.

Pada aspek pengawasan (controlling), hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan
dilakukan secara langsung oleh pelatih dan pengurus selama latihan maupun pertandingan
berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap kemampuan pemain, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian arahan dan masukan terkait kekurangan yang perlu diperbaiki.
Sistem pengawasan yang diterapkan masih bersifat informal karena belum didukung oleh
instrumen evaluasi tertulis maupun pencatatan perkembangan atlet secara berkala. Walaupun
demikian, evaluasi tetap dilakukan secara berkelanjutan melalui latihan tambahan pada aspek yang
dianggap masih lemah, seperti teknik dasar, disiplin, dan kerja sama tim. Kondisi ini menunjukkan
bahwa fungsi pengawasan telah berjalan, namun efektivitasnya masih dapat ditingkatkan melalui
penyusunan sistem evaluasi yang lebih terukur dan terdokumentasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa keberlangsungan Juriati FC sangat
dipengaruhi oleh faktor pendukung berupa semangat kebersamaan, loyalitas anggota, komitmen
pelatih, serta dukungan masyarakat sekitar. Namun, keterbatasan pendanaan, sarana dan prasarana
latihan, serta belum optimalnya penerapan fungsi manajemen menjadi tantangan utama yang perlu
diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan manajemen organisasi melalui
penyusunan visi dan misi tertulis, program kerja yang jelas, pembagian tugas yang lebih
terstruktur, sistem pembinaan yang berjenjang, serta mekanisme evaluasi yang terdokumentasi
agar kualitas pengelolaan dan pembinaan atlet di Klub Juriati FC dapat berkembang secara lebih
profesional dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing,
Actuating, dan Controlling) di Klub Juriati FC telah berjalan, namun masih bersifat sederhana dan
belum terstruktur secara optimal. Pembinaan atlet dilaksanakan melalui latihan rutin yang
didukung oleh semangat kebersamaan, partisipasi anggota, dan dukungan masyarakat. Namun,
keterbatasan pendanaan, sarana dan prasarana, serta belum optimalnya sistem manajemen menjadi
kendala utama dalam pengelolaan dan pembinaan klub. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
manajemen organisasi dan sistem pembinaan agar pengelolaan klub dapat berjalan lebih efektif
dan profesional.
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